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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah peneliti melakukan penelitian langsung ke SMP Negeri 18 

Purworejo dengan mengadakan observasi dan wawancara, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Faktor penyebab terjadinya krisis moral siswa SMP Negeri 18 Purworejo 

yaitu: kurangnya asuhan keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan, dan 

pengaruh sosial media. 

2. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi krisis moral siswa 

di SMP Negeri 18 Purworejo secara garis besar dilakukan dengan cara 

antara lain: memberikan motivasi, melakukan pendekatan personal, dan 

memberikan nasehat kepada siswa. 

3. Faktor penghambat dalam mengatasi krisis moral siswa di SMP Negeri 18 

Purworejo yang dilakukan oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI), hambatan selalu ada dan merupakan suatu bagian yang tidak dapat 

terpisahkan. Kemudian dalam menangani hambatan itu sendiri, Guru PAI 

harus peka dan tanggap terhadap permasalahan yang ada. Dengan 

kemampuannya mengidentifikasi apa saja yang menjadi penghambat, maka 

Guru PAI akan mencari solusi untuk menyelesaikannya. Dalam penelitian 

tentang Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Krisis Moral Siswa di SMP 
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Negeri Purworejo, ada beberapa hambatan yang terjadi yang kemudian 

dibedakan menjadi internal dan eksternal.   

 Hambatan internal meliputi pola perilaku siswa yang susah 

diatur, kurangnya pemahaman tentang pendidikan karakter di sekolah, tata 

tertib yang sering dilanggar, dan sarana prasarana yang kurang memadai. 

Sedangkan hambatan eksternal yaitu kurangnya perhatian dari 

orangtua/wali siswa, kurangnya pemahaman masyarakat tentang 

pendidikan, dan kurangnya pendidikan pada lingkungan masyarakat. 

Demikianlah hambatan internal dan eksternal yang dihadapi Guru PAI 

dalam proses pembentukan karakter. Kemudian setelah mengetahui 

hambatan-hambatan tersebut, maka Guru PAI mencari solusi untuk 

menanganinya. Adapun solusi yang telah dilakukan selama ini sebagai 

berikut: 

a.  Istiqomah menjadi guru yang bertanggung jawab. 

b. Melakukan kerjasama dengan orang tua/ wali siswa seperti ingatkan 

orangtua, bahwa karakter anak terbentuk melalui apa yang dilihat, 

didengar dan dilakukan secara berulang-ulang oleh anak setiap harinya. 

c.  Mendidik siswa dengan tuntunan pelajaran yang berbasis agama serta 

lebih mengedepankan intelektualitas yang berwawasan etika dan moral 

yang tinggi. 

d. Memberikan arahan mengenai ilmu keagamaan, baik dilakukan di 

rumah, sekolah, dan masyarakat, guna untuk memperkokoh keimanan 

atau akidah Allah SWT. 
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e.  Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengarahkan dirinya kearah 

yang lebih baik. 

f.  Memberikan lingkungan yang religius. 

B. Saran – Saran 

1. Kepada Kepala SMP Negeri 18 Purworejo 

 Diharapkan kepala sekolah untuk menyemangati para guru dalam 

mengatasi krisis moral siswa, sehingga siswa mempunyai kemampuan 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik serta menjadi siswa yang 

mempunyai moral baik. 

2. Kepada Guru PAI SMP Negeri 18 Purworejo 

 Hendaknya guru bisa lebih tegas terhadap siswa-siswinya, dan 

harus menjadi suri tauladan atau figur bagi siswanya dalam tingkah laku, 

aktivitas sehari-hari maupun kegiatan-kegiatan keagamaan baik dalam 

lingkungan sekolah maaupun masyarakat. 

3. Kepada Siswa SMP Negeri 18 Purworejo 

 Siswa hendaknya selalu melaksanakan aturan sekolah. Patuh 

terhadap peraturan sekolah dapat dipastikan akan berhasil di kemudian hari. 

4. Kepada Peneliti yang Akan Datang 

 Penulis ini masih sangat jauh dari kesempurnaan, namun di sisi 

lain penulis meyakini bahwa skripsi ini juga dapat menjadi penyebab 

datangnya manfaat bagi siapa yang membaca. Oleh sebab itu bagi peneliti 

yang akan datang hendaknya menyempurnakan skripsi yang ada ini. 
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C. Kata Penutup 

   Alkhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, yang telah melimpahkan petunjuk, kasih sayang dan ridhonya 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam tetap 

tercurahkan kepada Nabi Mukhammad Saw yang senantiasa menunjukkan 

jalan kepada kebenaran. 

 Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis. Maka dari itu, dibutuhkan 

kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan penulisan karya ilmiah 

selanjutnya. Semoga penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi 

pembaca, khususnya lembaga pendidikan untuk mengatasi krisis moral siswa.      
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